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A. Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya suatu bahasa tentu tidak terlepas dari pikiran manusia. 
Bahasa akan berubah seiring dengan perubahan dan perkembangan pikiran manusia. 
Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri 
(Kridalaksana, 2008:24).  
Perkembangan teknologi informasi berpengaruh pada munculnya kosakata-
kosakata baru di berbagai bahasa, tidak terkecuali bahasa Arab. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi mengakibatkan berbagai negara yang memakai bahasa 
Arab sebagai bahasa resminya harus menyesuaikan diri dengan perkembangan ini. 
Dalam bidang kebahasaan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia Barat 
melahirkan istilah-istilah sesuai dengan kemajuan tersebut (Hadi, 1999:39). Saat ini, 
bahasa Arab tidak hanya sebatas pada istilah-istilah agama saja, tetapi juga pada 
bidang lain, seperti bidang teknologi. Kosakata bahasa Arab berkembang di berbagai 
bidang hingga  banyak kamus-kamus dan glosarium yang berkaitan dengan kosakata 
bahasa Arab, akan tetapi sampai saat ini belum ditemukan kamus ataupun glosarium 
yang khusus memuat kosakata bahasa Arab dalam bidang teknologi. Hal tersebut 
perlu mendapat perhatian khusus dari pakar bahasa Arab, sebab bidang teknologi 




berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Bidang teknologi di negara-negara 
Arab semakin berkembang dan kosakata ataupun istilah di bidang teknologi pun 
semakin melimpah, maka dibutuhkan glosarium tentang teknologi berbahasa Arab 
guna mendukung dan menyeimbangkan dengan perkembangan teknologi.  
Pada era dewasa ini, semakin banyak kabar berita seperti koran dan majalah 
yang memiliki rubrik khusus membahas tentang perkembangan teknologi, baik itu 
kabar berita terbitan maupun kabar berita online. Bahkan ada juga kabar berita yang 
khusus hanya membahas tentang teknologi berbahasa Arab. Seperti dalam kabar 
berita situs aitnews.com dari Dubai Uni Emirat Arab yang dijadikan penulis sebagai 
sumber data dalam penelitian ini. 
Berita dalam situs berita aitnews ini merupakan kabar berita berbahasa Arab 
pertama yang dibuat secara khusus membahas tentang teknologi. Pada penelitian ini 
penulis memilih situs aitnews.com dikarenakan situs tersebut merupakan sumber 
resmi pertama yang didedikasikan sepenuhnya untuk teknik peliputan berita dalam 
bahasa Arab di wilayah Arab dan internasional serta menjadi sumber utama teknologi 
informasi berita dan komunikasi di internet untuk masing-masing media Arab. Pada 
laman berita tersebut terdapat beberapa bagian pemberitaan, seperti berita internet, 
program dan aplikasi, perangkat telepon, dan komputer. Situs berita ini selalu 
memperbaharui berita-berita mengenai teknologi setiap harinya. Hal tersebut 
membuktikan bahwa kabar berita mengenai teknologi sangatlah penting 
keberadaaannya terutama di negara-negara maju seperti Timur Tengah. Seperti yang 
kita ketahui bahwa teknologi sekarang sudah  menjadi suatu kebutuhan utama di 




laman yang khusus membahas mengenai perangkat telepon. Pada laman ini hampir 
semua perkembangan dan pembaharuan mengenai perangkat telepon dan aplikasi-
aplikasinya dibahas. Kenyataan yang ada bahwa pemakaian telepon seluler di dunia 
mengalami kemajuan yang sangat pesat, tidak terkecuali di Indonesia dan wilayah 
Arab atau Timur Tengah. Pada tahun 2002, di Indonesia sendiri tercatat pengguna 
telepon seluler mencapai 93 juta orang, dan pada tahun 2009 mencapai 159 juta orang 
(International Telecommunication Union (ITU)). Seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, perangkat telepon di masa sekarang sudah mengalami 
banyak perkembangan. Teknologi mendorong perubahan pada perangkat telepon. 
Pada awalnya perangkat telepon hanya dapat digunakan untuk telepon atau 
menyampaikan pesan suara. Kebanyakan telepon beroperasi dengan menggunakan 
transmisi sinyal listrik dalam jaringan telepon sehingga memungkinkan pengguna 
telepon untuk berkomunikasi dengan pengguna lainnya. Akan tetapi sekarang seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong manusia menciptakan 
perangkat telepon pintar (smartphone). Adapun perbedaan antara telepon biasa 
dengan smartphone, telepon biasa merupakan perangkat dengan fitur amat sangat 
minim karena hanya memiliki fungsi untuk menelepon dan mengirim pesan. 
Sekalipun demikian, ponsel ini dikenal memiliki daya tahan baterai yang cukup lama 
dan ketahanan yang bagus. Sebaliknya, smartphone merupakan perangkat telepon 
yang memiliki lebih dari telepon genggam lainnya, yang membedakan adalah adanya 





Objek dalam penelitian ini adalah kosakata-kosakata bahasa Arab laras 
teknologi smartphone yang terdapat dalam situs aitnews.com. Smartphone adalah 
teknologi baru yang menyerupai Personal Digital Assistant (PDA) yang memiliki 
berbagai fungsi dan kemudahan dalam mengakses internet (Phillipi and Wyatt, 
2011:449). Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan smartphone di 
kalangan masyarakat semakin meningkat. Smartphone sendiri menjadi salah satu 
kebutuhan di kalangan masyarakat karena teknologi smartphone sangat mendukung 
dalam komunikasi antar sesama masyarakat. Kecanggihan teknologi smartphone 
memudahkan penggunanya dalam memperoleh informasi dan berkomunikasi. 
Aplikasi-aplikasi Instant Messanging (IM) seperti Yahoo Messanger, Facebook 
Messanger, Line, dan Whatsapp yang berkembang saat ini menjadikan pengguna 
smartphone semakin mudah dan nyaman dalam berkomunikasi. Smartphone sendiri 
tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi semata, tetapi juga merupakan sebuah 
kebutuhan sosial dan pekerjaan. Di negara-negara berkembang dan juga yang sedang 
berkembang, penggunaan smartphone banyak digunakan sebagai suatu proses 
pembelajaran.  
Teknologi smartphone sangat erat hubungannya dengan perangkat internet. 
Hal ini dikarenakan sistem kerja smartphone berjalan menggunakan data internet. Di 
era sekarang, internet seperti menjadi kebutuhan utama, termasuk di negara-negara 
Arab seperti Qatar dan Uni Emirat Arab. Menurut laporan terbaru dari International 
Data Corporation (IDC), pasar smartphone di wilayah Timur Tengah semakin 
meningkat, dengan penjualan naik 16,4% di kuartal kedua tahun 2013 




pertumbuhan jumlah pengguna smartphone paling banyak di dunia. Hal ini juga 
membuat smartphone menjadi gadget paling banyak dibeli di negara tersebut 
(Merdeka.com, 29 Agustus 2013). Data laporan dari statistik menyebutkan jika Uni 
Emirat Arab yang mencetak angka pertumbuhan pengguna smartphone sebesar 73,8 
persen dan angka tersebut berhasil menjadi prosentase pertumbuhan pengguna 
smartphone terbesar di dunia jika dibandingkan dengan negara lain (Merdeka.com, 3 
November 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di negara-negara Timur Tengah mengalami kemajuan. Berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi berbanding lurus dengan teori-teori dan temuan-
temuan baru dalam bidang tersebut. Sehingga memunculkan istilah-istilah baru dalam 
suatu bahasa. Istilah-istilah baru dapat dibentuk dari bahasa sendiri ataupun melalui 
peminjaman dari bahasa asing. 
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi akan sejalan dengan perkembangan suatu bahasa, dengan 
demikian dalam kasus smartphone tentu juga akan menuntut sebuah proses 
pembentukan kosakata baru bahasa Arab agar dapat disesuaikan dengan laras 
smartphone. Kosakata bahasa Arab laras smartphone sangat menarik untuk diteliti 
karena sampai saat ini belum ada penelitian khusus yang dilakukan untuk 
menganalisis kosakata bahasa Arab laras smartphone. Kosakata yang terdapat dalam 
laras smartphone banyak sekali dipengaruhi oleh bahasa Asing, selain itu juga banyak 
yang terbentuk dari gabungan kata dimana dalam gabungan kata tersebut akan 
menghasilkan makna yang berbeda pula. Adapun contoh kosakata bahasa Arab laras 




"ديوردنأ" ليغشتلا ماظنب لمعت ةيكذ فتاوى ةثلاث نع ةكرشلا تفشك ثيح 
 
Chaitsu kasyafat asysyarikah ‘an tsala>tsati hawa>tifi dzakiyyati ta’malu 
binidza>mi attasyghi>l anduru>id, ‘Perusahaan meluncurkan tiga smartphone 
dengan sistem operasi “android”‟(aitnews.com, 25Maret 2014).  
Pada contoh kalimat di atas terdapat kosakata yang dibentuk dari bahasa Arab 
sendiri dan gabungan kata. Data (1) دديوردنا anduru>id ‘android’ merupakan bentuk 
Arabisasi dari bahasa asing melalui proses transkripsi. Pada data (1) tersebut terjadi 
perubahan penyesuaian bentuk vokal, yaitu bentuk lafal o ditransliterasikan dengan و 
u>. Hal ini terjadi dikarenakan di dalam bahasa Arab tidak terdapat vokal o. Data 
(2) ةديكذ فدتاوى  hawa>tif dzakiyyah ‘telepon pintar’ merupakan kosakata yang tediri 
dari atas gabungan antara nomina dan ajektif, yaitu فددتاوى hawa>tif dan  ةدديكذ 
dzakiyyah. Hubungan antara keduanya dalam morfologi adalah sebagai sifat mausuf, 
yaitu ةيكذ dzakiyyah merupakan sifat dari فتاوى hawa>tif. 
Proses pembentukan kata dilakukan dengan berbagai macam cara, sehingga 
mengakibatkan timbulnya berbagai bentuk kata. Ada kata yang dibentuk dengan cara 
mengambil sumber dari bahasa itu sendiri dan ada kata yang dibentuk dengan cara 
mengambil sumber bahasa asing (Lesmana, 1985:42). Salah satu fenomena baru di 
masa sekarang adalah adanya ta‟rib (Arabization). Adapun yang dimaksud ta‟rib 
adalah penyerapan unsur-unsur asing, baik berupa kata maupun istilah. Disebut 
fenomena baru karena gejala ini kira-kira timbul pada seperempat terakhir abad ke-
20. Akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa Arab selalu 




menyebutkan bahwa proses penerjemahan kosakata baru ke dalam bahasa Arab atau 
pengkonstruksian sebuah kosakata bahasa Arab dikenal dengan sebutan coinage atau 
penciptaan kata baru. Proses pembentukan kosakata baru melibatkan dua kajian 
linguistik, yaitu semantik dan morfologi (1984:11). Maka dari itu, pada penelitian 
kali ini dibutuhkan kajian morfologi dan semantik untuk lebih memahami 
pembentukan kata dan istilah-istilah bahasa Arab. 
Penelitian mengenai kosakata teknologi bukan merupakan penelitian yang 
pertama, akan tetapi penelitian tersebut sudah pernah dilakukan sebelumnya. Adapun 
beberapa penelitian yang mempunyai kajian yang sama, antara lain: penelitian yang 
dilakukan oleh Fa‟iq (2010) dengan judul “Kosakata Bahasa Arab Laras Teknologi 
Informasi, Sebuah Analisis Morfo-Semantik”. Menurutnya pengaruh globalisasi di 
segala bidang di dunia Arab, khususnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi ekuivalen terhadap perkembangan bahasa. Oleh karena itu, seiring dengan 
pengaruh globalisasi yang terjadi di dunia Arab, akan muncul pula istilah-istilah baru 
dalam bahasa Arab di berbagai bidang. Dalam penelitiannya ini, Fa‟iq 
mengkhususkannya pada aspek morfologi dan semantik. Dari sisi Morfologi, Fa‟iq 
menyatakan bahwa kosakata bahasa Arab modern, khususnya laras teknologi 
informasi ada yang berbentuk arabisasi, derivasi, abreviasi, singkatan, dan hibrida. 
Adapun dari sisi semantik, kosakata bahasa Arab laras teknologi informasi ada yang 
berbentuk metafora dan penerjemahan. Jika ditinjau dari relasi makna yang ada, 
kosakata bahasa Arab laras teknologi informasi tidak berbeda dengan kosakata-
kosakata pada laras lain, yaitu homonimi, polisemi, sinonimi, hiponimi, meronimi, 




dibahas dalam penelitian bahasa Arab dari kajian linguistiknya, terkhusus sisi 
morfologi dan semantik. 
Penelitian dengan judul “Kosakata Bahasa Arab Laras Teknologi Informasi 
dalam Situs Jejaring Sosial Facebook, Sebuah Analisis Morfo-Semantik” oleh Rizki  
pada tahun 2012 membahas tentang bentuk dan makna kosakata bahasa Arab laras 
teknologi informasi dalam facebook. Menurutnya facebook merupakan jejaring sosial 
yang sedang banyak digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Banyak kosakata 
dalam facebook terutama yang berbahasa Arab termasuk dalam bahasa Arab modern 
seperti halnya kosakata bahasa Arab dalam bidang ilmu pengetahuan, olahraga dan 
komunikasi. Dari sisi morfologi, kosakata bahasa Arab dalam facebook terbentuk 
melalui cara-cara nisbah, arabisasi, derivasi, pluralisasi, gabungan kata, dan hibrida. 
Kosakata bahasa Arab laras facebook juga memiliki perubahan makna, yaitu 
perubahan makna meluas dan perubahan makna menyempit. Selain itu juga ada 
ekuivalensi antara kosakata dalam facebook dengan kosakata yang umum digunakan 
dalam masyarakat Arab.  
Arifin (2012) dalam skripsi yang berjudul “Morfo-Semantik kosakata bahasa 
Arab laras olahraga, studi kasus koran Al-Rayat, Qatar. Sebuah Analisis Morfo-
Semantik” membahas tentang bentuk dan makna kosakata bahasa Arab laras 
olahraga.  Menurutnya perkembangan dunia olahraga yang begitu besar membawa 
pengaruh nyata terhadap perkembangan bahasa, yaitu dengan munculnya kosakata-
kosakata baru di berbagai bahasa, tidak terkecuali bahasa Arab. Dalam penelitian ini, 
Arifin mengkhususkan pada aspek morfologi dan semantik. Dari sisi morfologi, 




cara-cara berikut, arabisasi, derivasi, plurarisasi, gabungan kata, hibrida, singkatan 
lambang huruf. Pada proses arabisasi, ada yang dibentuk melalui transliterasi dan ada 
juga melalui transkripsi. Sedangkan dari sisi semantik, pembentukan kosakata bahasa 
Arab laras olahraga dilakukan melalui dua cara, metafora dan penerjemahan. Selain 
itu, kosakata bahasa Arab laras olahraga juga mengandung relasi makna seperti 
berbagai laras dan bahasa pada umumnya, yaitu homonimi, polisemi, sinonimi, 
hiponimi, antonimi, idiom dan istilah. 
Selanjutnya, penelitian dengan judul “Aplikasi Transliterasi dan Transkripsi 
Isim „Alam Bahasa Arab Modern dalam Situs BBC Arabic” oleh Amalia (2008) 
dalam penelitian ini menghasilkan 74 kata isim „alam pada situs BBC Arabic. Isim 
„alam tersebut mengalami pergeseran fonologis, yaitu pergeseran konsonan dan vokal 
dan penambahan konsonan dan vokal. Secara transkriptif, kata isim „alam mengalami 
penyesuaian cara pengucapan dengan kata aslinya, yaitu penyesuaian konsonan, 
peralihan vokal menjadi konsonan, penambahan konsonan, dan penyisipan konsonan. 
Adanya penambahan dan penyisipan konsonan tersebut juga dapat terjadi karena 
disesuaikan dengan kata aslinya yang berasal dari kata asing. 
Penelitian dengan judul “Beberapa Gangguan Morfologis dalam 
Penerjemahan Arab-Indonesia” oleh Maman Lesmana pada tahun 2002 membahas 
tentang kosakata bahasa Arab modern yang sukar diterjemahkan. Adapun hal-hal 
yang diungkapkan oleh Lesmana dalam penelitian ini antara lain tentang bentuk kata 
baru bahasa Arab, pembentukan kata, dan tentang perubahan makna.  
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian Lesmana pada 




yaitu analisis morfologi dan semantik. Adapun kesimpulan dalam penelitiannya, 
bahwa kosakata bahasa Arab modern bersumber pada dua buah kosakata, yaitu 
kosakata bahasa Arab dan kosakata bahasa asing. Kata-kata yang bersumber dari 
bahasa Arab dapat dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu lambang, akronim, nomina, 
verba, verba-preposisi, nomina-ajektif nisbah, nomina-nomina, nomina-nomina-
ajektif nisbah, nomina-nomina-nomina, adverbial-nomina, preposisi-nomina, 
nomina-preposisi, preposisi-nomina-preposisi, preposisi-nomina-kata penegas, 
preposisi-adverbia, adverbial-kata penegas, preposisi-nomina-ajektiva, kata 
penyangkal-ajektif nisbah, preposisi-ajektif, preposisi-ajektiva, dan preposisi-kata 
penegas. Kata-kata yang bersumber dari bahasa asing dibentuk melalui proses 
penyerapan dan penerjemahan. 
Adapun dari sisi semantik, yaitu ada arti primer dan arti sekunder, perubahan 
makna, arti leksikal dan struktural, sinonimi, polisemi, homonimi, arti idiom, dan arti 
istilah. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan terdahulu, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa, penelitian dengan objek kosakata laras teknologi 
smartphone belum pernah dilakukan. Hal itu mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian di bidang tersebut. 
Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 
mahasiswa untuk memahami istilah-istilah dan kosakata yang ada dan umum 
digunakan dalam teknologi smartphone berbahasa Arab. Selain itu juga dapat 
dijadikan panduan bagi pengguna teknologi smartphone terutama yang berbahasa 




B. Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini, permasalahan yang akan dikaji adalah: 
1. Bagaimana pembentukan kosakata laras teknologi smartphone dalam bahasa 
Arab? 
2. Apa saja perubahan makna yang terdapat dalam kosakata bahasa Arab laras 
teknologi smartphone? 
3. Relasi makna apa saja yang terdapat dalam kosakata laras teknologi 
smartphone  bahasa Arab? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menjelaskan pembentukan kosakata bahasa Arab laras teknologi smartphone. 
2. Mengetahui perubahan makna yang terdapat dalam kosakata bahasa Arab 
laras teknologi smartphone.  
3. Mengetahui relasi makna yang terdapat dalam kosakata bahasa Arab laras 
teknologi smartphone. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dalam penelitian ini bertujuan untuk lebih 




penelitian yaitu kosakata bahasa Arab laras teknologi smartphone yang terdapat 
dalam situs aitnews.com yaitu pada minggu keempat bulan Maret 2014. Hal ini 
dikarenakan pada minggu tersebut kosakata laras teknologi smartphone sudah 
mencukupi dan sering digunakan, sering digunakan yang dimaksud adalah sudah bisa 
mewakili minggu-minggu sebelumnya pada bulan Maret 2014. Ruang lingkup 
penelitian ini dibatasi hanya kepada kosakata bahasa Arab laras teknologi smartphone 
yang dibagi menjadi dua analisis, yaitu analisis morfologi dan semantik.  
 
E. Landasan Teori 
1. Morfologi 
a. Definisi Morfologi 
Secara etimologi, kata morfologi (bahasa Indonesia) diserap dari bahasa 
Inggris “morphologi”. Menurut Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (2008:159) 
morfologi adalah (1) bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-
kombinasinya; (2) bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian 
kata, yakni morfem. Morfologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji aspek 
kebahasaan yang berupa kata dan bagian-bagiannya. Dengan kata lain, morfologi 
membahas pembentukan kata (Asrori, 2004:22). Menurut Venhaar morfologi adalah 
bidang linguistik yang mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal  
(2004:97). 
Morfologi merupakan bagian linguistik yang mempelajari morfem. Morfologi 




linguistik bahasa Arab morfologi ini adalah tashri>>f yaitu perubahan satu bentuk (asal) 
kata menjadi bermacam-macam bentukan untuk mendapatkan makna yang berbeda, 
yang tanpa perubahan ini, makna yang berbeda tidak akan terlahirkan (Alwasilah,  
1987:101). 
Ghula>yaini> (2005:163) menyebut morfologi dengan istilah فيردصتلا at-tashri>f , 
dijelaskan dalam kitab Ja>mi’ud-Duru>s al-‘Arabiyyah sebagai berikut, 
 
ت ودددن  و    ددديغتلا ي ةدددغل فيردددصتلادددص ودددى ي احلا ددد:او   ادددى يغت ي يأ ي  ادددّيرلا فير
  ددلعلاادد:أ ندد  ادداصرحن اددف و ي ةددملكلا ةددينب ماددكحأبل اادددب و الاددع و ةّودد:و و ادديزو ة
كلذ وبشو 
 
A’t-tashri>fu lughatan: at-taghyi>ru. Waminhu tashri>fu’r-riya>chi, ay: 
taghyi>ruha>. Waishtila>chan: huwal-‘ilmu biachka>mi binyatil-kalimah, 
wabima> liachrufiha> min asha>latin waziya>datin washichchatin 
wai’la>lin waibda>lin wasyibhi dza>lik. 
 
‘‘A’t-tashri>f secara etimologis bermakna at-taghyi>r (perubahan). 
Misal, tashri>fu‘r-riya>h (perubahan arah angin) maknanya sama dengan 
taghyi>ruha>. Secara terminologis adalah ilmu yang mengkaji tentang 
pembentukan kata dan juga tentang huruf-hurufnya baik yang asli 
ataupun ziya>dah (augmented), shahi>h ataupun cacat, pergantian dan 
yang sejenisnya‟.  
 
Bakalla menjelaskan bahwa pada proses morfologi, pembentukan kosakata 
dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga macam, yaitu derivasi, penggabungan kata, 
dan arabisasi (1984:12). Pada proses morfologi tidak hanya menghasilkan bentuk 
baru, tetapi juga memperoleh makna baru yang disebut makna gramatikal. Sedangkan 






Kridalaksana mendefinisikan morfem sebagai satuan bahasa terkecil yang 
maknanya secara relatif stabil dan yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang 
lebih kecil (2008:158). Untuk menentukan sebuah satuan bentuk morfem atau bukan, 
bentuk tersebut harus dibandingkan kehadirannya dengan bentuk-bentuk lain. Kalau 
bentuk tersebut ternyata bisa hadir secara berulang-ulang dengan bentuk lain, maka 
bentuk tersebut adalah morfem. Misalnya kata /kedua/ dibandingkan dengan kata 
/ketiga/, /keempat/, /kelima/, /keenam/, /ketujuh/, dan sebagainya (Chaer, 2007:147).  
Chaer juga menjelaskan bahwa sebuah morfem dasar dapat menjadi sebuah 
bentuk atau dasar (base) dalam suatu proses morfologi. Artinya, bisa diberi afiks 
tertentu dalam proses afiksasi, bisa diulang dalam suatu reduplikasi, atau bisa 
digabung dengan morfem lain dalam suatu proses komposisi (Chaer, 2007:159). 
Morfem dalam bahasa yaitu charf-charf yang bermakna dan berfungsi secara 
gramatikal, seperti charf-charf jar, nasab, dan charf-charf jazm. Semua charf 
dimaksud sebenarnya memiliki makna, tetapi tidak bisa dipahami, kecuali ia telah 
masuk dalam sebuah kalimat (Pratomo, 2012:25). 
 
c. Kata 
Kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Pusat 
Bahasa adalah satuan (unsur) bahasa yang terkecil yang dapat diujarkan sebagai 
bentuk yang bebas; satuan (unsur) bahasa yang berupa morfem bebas; bentuk satuan 




(2008:692). Morfem tunggal seperti, „batu‟. Morfem gabungan seperti, „pejuang‟ 
yaitu gabungan dari „pe‟ dan „juang‟.   
Menurut al-Khuli kata dalam bahasa Arab disebut dengan ةدملكلا al-kalimah 
(1982:310). Gabungan dari dua kata atau lebih yang mengandung unsur predikatif 
(kalimat) dalam bahasa Arab disebut dengan ةدلملجا al-jumlah  (al-Khuli, 1982:253). 
Dengan demikian, kata dalam bahasa Arab disebut ةدملكلا al-kalimah, dan kalimat 
dalam bahasa Arab disebut اةلملج  al-jumlah. 
Al-Jurjani dalam Lubis (2009:16) menjelaskan, ةلملجا al-jumlah adalah: 
 ديز" كلوقك  اصأ ءاوس ىرخنا لى  اهمادح  تدنسأ ينتملك ن  بكر  نع ورابع
  "نى ركي نأ" كلوقك ي دفي لم وأ ي" ئاق 
 
‘iba>ratun ‘an murakkabin min kalimataini usnidat ichda>huma> ila> al-
ukhra> sawa>’un afa>da kaqaulika ‚zaidun qa>’imun‛, au lam yufid, 
kaqaulika ‚an yukrimani>‛ 
 
„Sebuah ungkapan yang tersusun dari dua kata, salah satu darinya 
disandarkan pada yang lain, baik yang mempunyai ifadah (pengertian) 
seperti zaid “berdiri”, maupun yang tidak memberikan pengertian, 
contoh “ia akan memuliakanmu”‟.  
 
Adapun istilah kalam seperti yang dijelaskan dalam Syarah Ibn „Aqil Li Al-
fiyyah Ibnu Malik (2006:6), sebagai berikut; 
   قتساك ديف  ظفل ان لاك  لكلا فرح ثم لعص و  سا و 






Kala>muna> lafzhun mufi>dun ka>staqim . wa>smun wa fi’lun tsumma 
charful-kalim. 
Wa>chiduhu kalimatun wa al-qaulu ‘amun . wa kalimatun biha> 
kalamun qad ya’um. 
 
„Kalam (menurut) kami (ulama nahwu) adalah lafadz yang 
memberikan pengertian. Seperti lafadz “istaqim”. Ism, fi‟l, dan charf 
adalah (tiga personil) yang dinamakan kalim. 
Tiap satu dari (personil kalim) dinamakan kalimat. Adapun qaul 
adalah umum. Dan dengan menyebut kalimat terkadang dimaksudkan 
adalah kalam‟. 
 
1) Klasifikasi Kata 
Klasifikasi kata dalam istilah lain juga disebut dengan penggolongan kata, 
atau penjelasan kata, dalam bahasa Inggris disebut juga part of speech (Chaer, 
2007:166). Manfaat dari klasifikasi kata adalah dengan mengenal kelas sebuah kata, 
yang dapat kita identifikasikan dari ciri-cirinya, kita dapat memprediksikan 
penggunaan atau pendistribusian kata itu di dalam ujaran, sebab hanya kata-kata yang 
berciri atau beridentifikasi yang sama saja yang dapat menduduki suatu fungsi atau 
suatu distribusi di dalam kalimat. 
El-Dahdah menyatakan bahwa klasifikasi kata bahasa Arab terbagi menjadi 
tiga, yaitu; nomina  دسا ism, verba لدعص fi’l dan partikel فردح charf  (1990:3). Objek 
pembahasan morfologi dalam bahasa Arab adalah kata yang bisa dibentuk atau 
diubah (Pratomo, 2012:26). Dengan demikian, yang menjadi ruang lingkup 
pembahasan morfologi bahasa Arab adalah (1) ism-ism / nomina yang dapat di i‟rab,  
(2) fi‟l-fi‟I / verba yang dapat di tashrif dan (3) charf tidak masuk dalam pembahasan 






2) Pembentukan Kata 
Pembentukan kata dalam berbagai bahasa memiliki dua sifat, yaitu pertama 
membentuk kata-kata yang bersifat inflektif (infleksi) dan kedua yang bersifat 
derivatif (derivasi) (Chaer, 2007:170). 
 
1. Infleksi 
Menurut Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (2008:93), infleksi (inflection) 
adalah (1) perubahan bentuk kata yang menunjukkan  berbagai hubungan gramatikal, 
mencakup deklinasi nomina, pronomina, ajektiva, dan konjungasi verba; (2) unsur 
yang ditambahkan pada sebuah kata untuk menunjukkan hubungan gramatikal. 
Al-Khuli (1982:131) dalam bukunya A Dictionary of Theoretical Linguistics 
(English-Arabic) menyebutkan bahwa infleksi dalam bahasa Arab adalah: 
 اىاوسب ااتقلاع و ةلملجا فى ااتفيظ و ىلع ّادتل ةملكلا دئاوز ةصاض  ي فيرصتلا 
 
A’t-tashri>fu: idha>fatu zawa>’idil-kalimati litadulla ‘ala wazhi>fatiha> fi> 
al-jumlati wa ‘ala>qatiha> bisiwa>ha>. 
 
„Infleksi adalah menambahkan beberapa huruf tambahan kepada satu 
kata dengan tujuan merubah fungsinya dalam kalimat dan 
hubungannya dengan kata-kata yang sebelumnya dan sesudahnya‟.  
 
Seperti huruf و ‘waw’ yang ditambahkan pada akhir kata fi’l menunjukkan 
makna jama’ (plural). Seperti kata اوبردض dharabu>  “mereka telah memukul”.Alat atau 
unsur yang ditambahkan pada kata dimaksud dapat berupa afiks, prefiks, infiks, dan 




bentuk dasar itu. Perubahan atau penyesuaian bentuk pada verbal disebut konjugasi, 
dan perubahan atau penyesuaian pada nomina dan adjektifa disebut deklinasi. 
Konjugasi pada verba biasanya berkenaan dengan kata, aspek, modus, diathesis, 
persona, jumlah dan jenis. Sementara deklinasi biasanya berkenaan dengan jumlah, 
jenis dan kasus (Chaer, 2007:170).  
 
2. Derivasi  
Derivasi (derivation) adalah proses pengimbuhan afiks non-inflektif pada 
dasar untuk membentuk kata (Kridalaksana, 2008:47). Derivasi dalam bahasa Arab 
dikenal dengan istilah  اقتدش  isytiqa>q  yang berarti mengubah suatu kata menjadi kata 
baru (al-Khuli, 1982:70). 
 ن  ةقتشلما )بتاك( لث  ي رذلجا فى ااع  دوتت ىرخأ ةملك نيوكت ي  اقتشلإا
 و )بتك(writer  ن  ةقتشلماwrite وأ ودحاو ودئاز ةصاضإب و اع  اقتشلإا نوكيو  
 اسلا وأ رذلجا لى  رثكأ 
 
al-isytiqa>qu: takwi>nu kalimatin ukhra> tattachidu ma’aha> fi> al-judzri,  
mitslu (ka>tibun) al-musytaqqatu min (kataba) wa writer al-
musytaqqatu min write. Wa yaku>nul-isytiqa>qu ‘a>datan bi idha>fati 
za>’idatin wachi>datin aw aktsara ila> al-judzri aw a’s-sa>qi. 
 
„Derivasi adalah pembentukan satu kata baru yang serupa dengan kata 
sebelumnya ditinjau dari akar kata pembentukannya, seperti kata 
(ka>tibun) dibentuk dari kata (kataba), sama halnya seperti kata writer 
yang dibentuk dari kata write. Biasanya pembentukan kata derivasi 
yaitu dengan menambahkan satu huruf tambahan atau lebih kepada 





Sejalan dengan al-Khuli, Ghula>yaini> (2005:163) dalam bukunya Ja>mi’ud-
Duru>s al-‘Arabiyyah juga menyebut  اقتش  isytiqa>q dengan istilah derivasi. 
ي  اقتش   و ظفللا في بسانت ينتملكلا ينب نوكي نأ طرشب ي ةملك ن  ةملك ذخأ
 ن  هذى و ي )بتكي( ن  )بتكا( ذخأت امك ي رياغت ع  ي فورلحا بيترت و نىعلما
 )ةباتكلا( ن  هذى و ي )بتك( 
 
Isytiqa>q: akhdzu kalimatin min kalimatin, bisyarthin an yaku>na 
bainal-kalimataini tuna>sibu fi’>l-lafdzi wal ma'na> wa tarti>bul-churu>f, 
ma'a tagha>yurin, kama> ta'khudzu (uktub) min (yaktubu), wa hadzihi 
min (kataba) wa hadzihi min (al-kita>bah) 
 
„Derivasi adalah pengambilan kata dr kata, dengan syarat kedua kata 
tersebut terdapat kecocokan pada lafadz, makna, dan urutan huruf, 
serta perubahannya, contoh: (uktub) dari (yaktubu), ini dari (kataba), 
dan dari (al-kita>bah)’.  
 
Dengan demikian, derivasi adalah pembentukan kata yang hasilnya 
membentuk kata baru, kata yang identitas leksikalnya tidak sama dengan kata 
dasarnya. Seperti contoh, dalam bahasa Indonesia kata „makan‟ yang berkelas verba 
dibentuk menjadi „makanan‟ yang berkelas nomina. Dalam bahasa Arab, seperti kata 
 ردض dharaba „memukul‟ yang berkelas kata fi’l (kata kerja), dibentuk menjadi رادض 
dha>rib-un ‘pemukul‟ yang berkelas kata isim (kata benda). Selain menimbulkan kelas 
kata yang berbeda juga menimbulkan makna yang berbeda pula, walaupun kelas kata 
sama. 
Bahasa Arab yang termasuk dalam rumpun bahasa Semit yang berprinsip 
pada akar dan pola (root dan pattern) (Holes, 2004:99). Setiap perubahan baik akar 




tiga konsonan sebagai dasar pembentukan kata tersebut, yang sekaligus menjadi 
pembentuk makna kata. Bentuk-bentuk kata tersebut tidak hanya dapat berkomposisi, 
tetapi juga dapat melakukan modifikasi internal. Root atau akar kata dalam bahasa 
Arab terbagi menjadi dua, yaitu unaugmented root (akar yang belum mendapat 
tambahan) dan augmented root (akar yang sudah mendapat tambahan) (Holes, 
2004:100).  
Morfologi Arab mengenal 15 pola verba, namun dalam MSA (Modern 
Standard Arabic), hanya sepuluh pola yang dipakai secara aktif (Holes, 2004:100). 
Berikut kesepuluh pola tersebut; 
1. FML, pola dasar dalam derivasi morfologi Arab, tanpa huruf tambahan 
(unaugmented verbal root). F melambangkan radikal pertama, M 
melambangkan radikal kedua, dan L melambangkan radikal ketiga. Contoh: 
verba جرخ kharaja „keluar‟ yang berpola FaMaLa. 
2. FaMMaLa, radikal kedua digandakan. Pola ini bermakna kausatif seperti 
verba  ّدلع ’allama ‘mengajarkan‟, selain itu juga bermakna perbuatan yang 
dilakukan secara intensif, seperti verba عّجم jamma’a „mengumpulkan‟. 
3. Fa>MaLa, ‘a>’ melambangkan vokal panjang atau dengan menambah ا alif 
setelah konsonan radikal pertama. Pola ini menggambarkan perbuatan yang 
melibatkan patient (penerima tindakan), contohnya adalah لددباق qa>bala 
„bertemu‟. 
4. aFMaLa, akar diimbuhi dengan prefiks ا hamzah dan partikel pertamanya 





5. taFaMMaLa, akar ditambah prefiks ت ta dan konsonan radikal kedua 
digandakan. Pola ini dapat bermakna refleksif, seperti نددّستح tachassana 
„menjadi lebih baik‟. 
6. taFa>MaLa, akar diawali dengan prefiks ت ta dan infiks ا alif setelah radikal 
pertama. Contoh verba نواعت ta’a>wana „saling menolong‟ 
7. inFaMaLa, akar ditabah prefiks ا alif  dan ن nun. Bentuk alif dalam pola ini 
merupakan alif konjungtif. Pola ini dapat bermakna suatu perbuatan yang 
merupakan efek tak langsung dari perbuatan kausatif atau bersifat refleksif 
dari bentuk I. Pada umumnya, bentuk pasif lebih sering dipergunakan dalam 
pola ini, seperti فشكنا inkasyafa „terungkap‟. 
8. iFtaMaLa, akar ditambah prefiks ا alif konjungtif dan infiks ت ta setelah 
konsonan pertama. Pola ini bermakna refleksif dari bentuk I. Contoh عدمتجا 
ijtama‟a „berkumpul‟. 
9. iFMaLLa, akar diberi prefiks  ا alif konjungtif dan menghilangkan vokal atau 
harakat pada radikal pertama serta penggandaan huruf pada radikal ketiga. 
Contoh, kata  ّرحما ichmarra „menjadi merah‟.  
10. istaFMaLa, akar ditambah prefiks, ا alif, س sin, dan ت ta. Makna pola ini 
adalah memohon sesuatu. Contoh, رفغتسا istaghfara „memohon ampun‟.  
 
2. Sumber Pembentukan Kata dan Bentuk Kata dalam Bahasa Arab 
Modern 
a. Sumber Pembentukan Kata dalam Bahasa Arab 
Suatu bahasa akan berkembang dan tumbuh menyesuaikan perkembangan 




yang lain. Saling pengaruh antara satu bahasa dengan bahasa yang lain dapat dilihat 
melalui kosakata yang diserap oleh bahasa tertentu. Hal ini merupakan ciri 
keuniversalan bahasa. Tidak ada satu bahasa pun yang  luput dari pengaruh bahasa 
atau dialek lain. Misal seperti bahasa Inggris dan bahasa Arab merupakan bahasa 
yang selalu terbuka terhadap serapan. Munculnya suatu bentukan kata baru di dalam 
suatu bahasa mencerminkan bahwa bahasa bersifat terbuka terhadap pengaruh bahasa 
lain. (Lubis, 2009:1) 
Sumber pembentukan kata dalam bahasa Arab ada dua yaitu kosakata bahasa 
Arab dan kosakata bahasa Asing. Kosakata bahasa Arab dapat dijadikan sumber 
pembentukan kata dalam bahasa Arab modern. Cara pembentukan kata-kata baru 
pada dasarnya ada dua, yaitu kata-kata baru yang dibentuk dari sumber bahasa itu 
sendiri dan kata-kata yang dipungut dari sumber bahasa lain (Lesmana, 1985:42). 
Selanjutnya, Lesmana (1985:45) juga menjelaskan bahwa kata-kata asing yang masuk 
ke dalam bahasa Arab hanya melalui proses penyerapan dan penerjemahan saja. 
Versteegh menyebutkan bahwa ada lima cara dalam membentuk kata atau 
frase baru dalam bahasa Arab, yaitu meminjam dari bahasa asing, menggabungkan 
kata-kata asing, baik secara morfologis dan atau fonologis, menerjemahkan kata-kata 
asing, memperluas makna dari kata-kata yang sudah ada (1997:179). Chejne 
mengatakan bahwa ada empat cara dalam pembentukan kata-kata baru dalam bahasa 
Arab, yaitu بديرعت ta’ri>b atau arabisasi,  اقتدش  isytiqa>q atau derivasi, تدنح nacht atau 
membentuk satu kata dari gabungan kata dan دماز  maja>z atau pembentukan kata 
sesuai dengan arti kiasannya (1969:163). Berikut ini penjelasan ketiga cara diatas, 




d. Arabisasi (بدديرعت) ta’ri>b. Bakalla menjelaskan bahwa arabisasi biasanya 
diartikan menyerap bahasa asing dengan pola morfologi dan fonologi arab, 
walaupun ada juga perubahan yang tidak sesuai dengan pola morfologi dan 
fonologi bahasa Arab. Proses penyerapan dalam bahasa Arab bukanlah 
merupakan suatu hal yang baru, dalam beberapa buku yang telah ditulis lebih 
dari 1000 tahun yang lalu disebutkan bahwa bahasa Arab telah meminjam 
kata dari bahasa Persia dan lainnya (1984:13).  
Orang-orang Arab ketika ingin mengarabisasikan kata-kata asing, mereka 
mengasimilasikan kata-kata tersebut ke dalam struktur kata bahasa Arab 
dengan cara mengasimilasikan huruf-huruf bahasa asing tersebut ke dalam 
huruf-huruf bahasa Arab. Mereka juga merubah vokalisasi dan posisi huruf-
huruf augmentatif tanpa mencapai struktur kata bahasa Arab, karena kata 
asing mempunyai kekuatan untuk mencapai struktur kata bahasa Arab belum 
memadai. Ini mereka lakukan dengan cara menginkoporasikannya ke dalam 
struktur kata mereka atau tidak, yaitu dengan jalan mengubah, mengganti, 
menambah atau menghilangkan bunyi dalam ucapan sesuai dengan perubahan 
yang dikehendaki (Bakalla, 1984:72). 
Contoh hasil dari proses arabisasi, kata تصودسوركيا  maikuru>suft „microsoft‟ 
dan لجوج ju>jil ‘google’.  
e. Derivasi ( اقتدشا) isytiqa>q. Pembahasan mengenai derivasi sudah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa  setiap kata dalam bahasa Arab biasanya terbentuk dari 
akar kata dan pola.  
f. Penggabungan (تدنح) nacht, yaitu suatu proses di mana dua buah kata atau 




satu dari penggabungan ini, seperti ARAMCO merupakan abreviasi dari 
„Arabian American Oil Company‟. Al-Khuli dalam bukunya A Dictionary of 
Theoretical Linguistics (English-Arabic) menyebut selain istilah تدنح ada 
istilah lain untuk akronim, yaitu ةدديلئاونا ةددملكلا al-kalimatul-‘awa>iliyyatu 
(1982:3). Sebagaimana definisi berikut: 
 لدددث  ي ةدددملك وددددع في ةددديلونا فوردددلحا نددد  نودددكتت ةدددملك ي ةددديلئاونا ةدددملكلاNATO 
 لدئاوأ ند  نوكتتNorth Athlantic Treaty Organization و ي لدئاوأ ند  )ةلمدسبلا(
)للهاب لا  ووق لا و اوح لا( لئوأ ن  )ةلقولحا( و ي )للها  سب(   
 
Al-kalimatu al-awa>’iliyyatu : kalimatun tatakawwanu minal-churu>fi 
al-awwaliyyah fi> ‘iddati kalimati, mitslu NATO tatakawwanu min 
awa>’il North Athlantic Treaty Organization, wa (al-basmalah) min 
awa>’il (bismi’l-La>h), wa (al-chauqulah) min awa>’il (la> chaula wa la> 
quwwata illa> bil-La>h) 
 
„Akronim adalah kata yang terbentuk dari huruf awal dari gabungan 
kata, seperti kata NATO yang merupakan gabungan huruf awal dari 
kata North Athlantic Treaty Organization, dan begitu juga halnya 
dengan (al-basmalah) yang terbentuk dari (bismi’l-La>h), dan (al-





b. Bentuk Kata dan Frase dalam Bahasa Arab Modern 
Lesmana (2010:46) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kata-katayang 
bersumber dari bahasa Arab dapat dibagi menjadi beberapa bentuk; 
1. Lambang 






2. Akronim  
Contoh, بد: yang merupakan akronim dari gabungan kata   ودند: دديبرلا  
sundu>qul-bari>d yang bermakna P.O. Box. 
3. Nomina 
Contoh, فددى hadafun, mempunyai makna umum yaitu tujuan atau sasaran, 
tetapi juga mempunyai makna khusus „goal‟ dalam sepakbola. 
4. Verba 
Contoh, ثدبح bachatsa, mempunyai makna mencari. Akan tetapi kata tersebut 
dapat berubah makna, seperti dalam bidang keilmuan atau pendidikan 
maknanya berubah menjadi „membahas‟.  
5. Verba-preposisi 
Contoh, ماق  qa>ma bi yang mempunyai makna „melaksanakan‟.  
6. Nomina – adjektif nisbah 
Contoh, ىعاندصلارمقلا al-qamaru a’sh-shina>’i>  yang bermakna „satelit‟. Bentuk 
kata tersebut dapat dimasukkan ke dalam ketegori frase nominal. 
7. Nomina – nomina 
Contoh, ورئا لاةدل اح cha>milah a’th-tha>’irah yang bermakna „kapal induk‟. 
Nomina pertama berbentuk definite (takrif), sekalipun tanpa partikel –al, 
karena pengertiannya dibatasi oleh nomina kedua. Nomina kedua boleh 
indefinite (tidak takrif), tetapi kasusnya harus genetif. Apabila satu nomina 
diikuti oleh nomina lain sebelumnya hingga membuatnya menjadi definitif, 
sekalipun tanpa partikel –al, disebut constructphrase. Bentuk kata seperti ini 




hubungan antara nomina pertama dengan nomina kedua bisa merupakan 
kepemilikan, sifat, atau pun hubungan pelaku dengan obyeknya. 
8. Nomina – nomina – adjektif nisbah 
Contoh, ماددظن  ددكحأ ياذددلا  nidza>mu achkami a’dz-dza>ti> yang bermakna 
„otonomi‟. 
9. Nomina – nomina – nomina  
Contoh,  دصو   لادط يراذدلا  wifqu ithlaqi a’dz-dza>ri> yang bermakna „peletakan 
senjata‟. 
10. Adverbia – nomina 
Contoh, ةكرش تيزلا ةي وعسلا يكر ناة  Syirkatu’z-Zaiti’s-Su’u>diyyatil-Amrikiyyah 
yang bermakna „Perusahaan Minyak Saudi Arabia-Amerika‟. 
11. Adverbia – nomina 
Contoh, تدتح ةددلئا لا  tachta’th-tha>’ilah yang bermakna „dengan ancaman‟. 
Adverbia dalam bahasa Arab termasuk kategori nomina. 
12. Preposisi – nomina 
Contoh, نع  يرط  ‘an thari>q yang bermakna „melalui, via‟. 
13. Nomina – preposisi 
Contoh, ءادنب ىدلعا  bina>an ‘ala  yang bermakna „sesuai dengan, berdasarkan 
atas‟. 
14. Preposisi – nomina – preposisi 
Contoh, ىلع  غرلا ن  ‘ala’r-raghami min yang bermakna „meskipun‟. 
15. Preposisi – nomina – kata penegas 





16. Preposisi – adverbia 
Contohnya, ن  لبق  min qabl yang bermakna „sebelum‟. 
17. Adverbia – kata penegas 
Contoh,  غ نأ  ghairu anna  yang bermakna „bagaimanapun, tetapi‟. 
18. Preposisi – nomina – ajektiva 
Contoh, في تقو بيرق  fi>  waqtin qari>b yang bermakna „segera‟. 
19. Kata penyangkal – ajektif nisbah 
Contoh, لا ةيزكر  la> markaziyyah yang bermakna „desentralisasi‟. 
20. Preposisi –ajektif 
Contoh, ن  ديدج  min jadi>d yang bermakna „lagi‟ 
21. Preposisi – kata penegas  
Contoh, لى  نا  ila> an yang bermakna „hingga, sampai‟. 
22. Kata pengecualian – kata penegas 
Contoh, لا  نا  illa> anna yang bermakna „namun, meskipun, tetapi‟. 
23. Promomina demonstrativa – kata sambung 
Contoh, اذى و  hadza> wa  yang bermakna „selain itu, lagi pula‟. 
24. Preposisi – pronomina demonstrativa 




Nisbah adalah bertemunya akhir suatu ism dengan ya‟ ber-tasydid yang dibaca 




lainnya (Mu‟minin, 2013:250). Ism yang bertemu dengan ya‟ nisbah itu disebut 
mansub, seperti contoh, يرص  misriyyun „yang berkebangsaaan Mesir‟. 
 
Ghula>yaini> (2007:196) dalam bukunya Ja>mi’ud-Duru>s al-‘Arabiyyah 
menjelaskan nisbah sebagai berikut: 
 و ّددش  ءادي  دسلاا ردخا  ادلح  ىى ةبسّنلا ء دش ةبدسن ىدلع ةدللاّدلل لادالبق اد  ارودسك 
 رخا لى  
 
An-nisbatu hiya ilcha>qu akhiril-ismi ya’ musyaddadatu maksu>ran 
ma> qablaha>, li’d-dala>lah ‘ala> nisbati syai’in ila> akhar. 
 
„Nisbah adalah menambahkan  ّي ya’ bertasydid pada akhir suatu 
ism dan huruf sebelum ي ya’ tersebut dikasrah, dengan maksud 
untuk menunjukkan adanya hubungan antara sesuatu dan ism yang 
ditambah ي ya‟ tersebut‟. 
 
Nisbah mengandung makna sifat, sebagai contoh ىدسينودن  لدجر اذدى hadza> 
rajulun indu>ni>siyyun „ini seorang laki-laki Indonesia‟, pada kalimat tersebut 
mengandung sifat seperti yang ada pada nisbah. Adapun apabila kata sifat dijadikan 
nisbah maka mengandung makna muba>laghah dalam sifat. Sebab kebiasaan orang 
Arab ketika mereka ingin menekankan dalam sifat tertentu, mereka membubuhkan 
ya‟ nisbah pada sifat tersebut.  
Pada saat menisbahkan sesuatu kata, harus mengikutkan pada akhir kata 
tersebut dengan huruf  ّي ya musyaddadah dan mengkasrahkan huruf sebelumnya. 
Pada saat itu pula akan terjadi berbagai perubahan, yaitu perubahan pada lafadz kata 




menyerupai sifat (Zulfiqar, 2008:25). Adapun cara-cara penisbahan suatu kata kepada 
yang lainnya harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
 
1. Menisbahkan kata yang diakhiri dengan ة ta‟ marbutah, maka huruf ta‟ tersebut 
harus dihilangkan terlebih dahulu sebelum dinasabkan, contoh kata ةدك  makkah 
menjadi  ك  makkiyyun atau ةيك  makkiyyah. 
2. Menisbahkan kata yang diakhiri oleh  ّي ya musyaddadah, harus  memperhatikan 
jumlah huruf yang berada sebelum  ّي ya musyaddadah tersebut, contoh jika  ّي ya 
musyaddadah berada setelah satu huruf, maka huruf ي ya yang pertama 
dikembalikan ke asalnya kemudian diberi baris fatchah dan huruf ي ya yang  
kedua diubah menjadi huruf  و wawu, contoh kata  ّ دح chayyun, pada saat dinasab 
menjadi  ّيوديح chayawiyyun, huruf ي ya pertama adalah huruf  asli dan huruf ي 
ya  yang  kedua diubah menjadi و wawu. 
3. Menisbahkan ism maqshur, yaitu ism yang diakhiri dengan huruf ا alif yang huruf 
sebelumnya berharakat fatchah, dan perubahannya pun tergantung  kepada jumlah 
hurufnya. Contoh: kata اصع „asha>  „tongkat‟ menjadi  ّيوصع ‘ashawiyyun. 
4. Menisbahkan ism mamdud, yaitu ism yang diakhiri dengan ا alif dan ء hamzah. 
Contoh kata ءاضيب baidha>’u menjadi   ّيواضيب baidha>wiyyun.  
5. Menisbahkan ism manqush, yaitu ism yang diakhiri dengan huruf ا alif yang 
sebelumnya berharakat kasrah. Ketika dibuat nisbah dan ي ya‟ tersebut menjadi 
huruf ketiga, maka ia harus diganti oleh wawu serta dibaca fatchah huruf 





6. Menisbahkan ism tsulatsi (tiga huruf) yang huruf keduanya berharakat kasrah, 
maka tanda kasrah tersebut diubah menjadi fatchah. Contoh: kata كدل  malik 
„raja‟ menjadi  كل  malakiyyun.  
7. Menisbahkan ism yang huruf sebelum huruf terakhirnya adalah   ي ya 
musyaddadah yang berharakah kasrah, maka ringankan huruf ي ya tersebut dan 
sukun-kan. Contoh: بيط thayyib „baik‟ menjadi  ّبيط thaibiyyun.  
8. Menisbahkan ism tsulatsi (tiga  huruf) yang dihilangkan huruf ketiganya sehingga 
yang terlihat hanyalah dua huruf, maka pada saat menisbahkannya, huruf ketiga 
yang dihilangkan harus dikembalikan dan diberikan harakat fatchah  pada huruf 
sebelumnya. Contoh: ا abun „ayah‟ menjadi  ّيوبا abawiyyun.  
9. Menisbahkan ism tsulatsi yang huruf pertamanya dihilangkan sehingga yang 
tampak hanya dua huruf, maka huruf awal yang hilang dengan digantikan و ta‟ 
marbutah. Contoh: وددع „iddah „janji‟ menjadi  ّيددع „idiyyu, asal dari kata وددع 
adalah دعو wa‟ada.  
10. Menisbahkan kepada ism yang berwazan ةليعص fa’i>lah dan ةليعص fu’ailah. 
Jika pada wazan ةدليعص fa’i>lah huruf ع„ain-nya huruf shahih maka ي ya‟ dan  ة ta‟ 
marbutah-nya dihilangkan dan berharakat kasrah pada ع„ain diubah menjadi 
fatchah. Contoh: ةليبق qabi>lah „bangsa‟ menjadi  لبق qabali>yyun. 
Jika ع „ain-nya huruf illah, maka  ة ta‟ marbutah-nya dihilangkan tanpa 
menghapus huruf ي ya‟. Contoh: ةددليوط thawi>lah „tinggi‟ menjadi  ليوددط 
thaw>iliyyun. 
Jika ع „ain pada ةدليعص fu’ailah adalah sahih, maka ي ya‟ dan ة  ta‟ marbutah-nya 




11. Menisbahkan ism tanpa menggunakan   ي ya‟ musyaddah, karena orang Arab 
menggunakan bentuk kata tertentu yang menunjukkan penisbahan tanpa 
menyebutkan ي ya‟ nisbah. Contoh: ism yang berwazan اادّعص fa’a>la, contoh راّدنج 
najja>ra „pembuat kayu‟. Ism yang berwazan لدعاص fa>’ala dan لدعص fa’ila yang 
menunjukkan kepemilikan terhadap sesuatu, contoh  عاددط tha>’ama atau  ددعط 
tha’ima „orang yang mempunyai makanan.  
 
3. Semantik 
a. Definisi Semantik 
Semantik adalah salah satu bidang kajian atau cabang linguistik yang 
mengkaji arti bahasa atau arti linguistik (lingual meaning atau linguistic meaning) 
secara ilmiah (Subroto, 2011:1). Tarigan dalam bukunya Pengajaran Semantik 
menjelaskan bahwa semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-
lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu 
dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh 
karenanya, semantik mencakup kata-kata, perkembangan dan perubahannya. Secara 
etimologi, kata semantik berasal dari bahasa Yunani semantickos „penting, berarti‟, 
yang diturunkan pula dari semainein „memperlihatkan, menyatakan‟ yang berasal 
pula dari sema „tanda‟ seperti yang terdapat pada kata semaphore yang berarti „tiang 
sinyal yang dipergunakan sebagai tanda oleh kereta api‟ (2009:7).  
Sejak Chomsky menyatakan betapa pentingnya semantik dalam studi 
linguistik, maka studi semantik sebagai bagian dari studi linguistik menjadi semakin 




objek studi yang setaraf dengan bidang-bidang studi linguistik lainnya, baik fonologi, 
morfologi, dan sintaksis (Chaer, 2007:285). 
Kridalaksana mendefinisikan semantik dari dua aspek berikut: (1) bagian 
struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur 
makna suatu wicara; (2) sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa 
atau bahasa pada umumnya (2009:216). Ba‟albaki menyebutkan bahwa semantik 
dalam bahasa Arab disebut juga dengan  دلع  ّدلاةدللا  ’Ilmu’d-dala>lah atau  دلع ىادعلما 
’Ilmul-ma’a>niy (1990:445).  
Umar (1982:11) dalam bukunya ‘ilmu’d-dala>lah mendefinisikan semantik 
sebagai berikut,  
 اواددنتي يذددلا ةددغللا  ددلع ندد  عرددفلا كددلذ وأ نىددعلما سردددي يذددلا  ددلعلا وأ نىددعلما ةددسار 
 نىدعلما ةديرظن نودكي  دح زد رلا في ادىرصاوت بدجاولا طوردشلا سرددي يذدلا عردفلا كدلذ وأ
نىعلما لحم ىلع ار اق. 
 
Dira>satul-ma’na> awil-‘ilmi’l-ladzi> yadrusul-ma’na> aw dza>likal-
far’a min ‘ilmil-lughati’l-ladzi> yatana>walu nazhariyyatal-ma’na> 
aw dza>likal-far’a’l-ladzi> yadrusu’sy-syuru>thal-wa>jiba tawa>furaha> 
fi>’r-ramzi chatta> yaku>na qa>diran ‘ala> chamlil-ma’na. 
 
„Studi tentang makna atau suatu ilmu yang mempelajari makna 
atau suatu cabang dari ilmu linguistik yang berkaitan dengan teori 
makna atau suatu cabang (ilmu linguistik) yang mempelajari teori-
teori pembentukan makna‟. 
 
b. Relasi Makna 
Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa 




kata, frase, maupun kalimat. Relasi semantik dapat menyatakan kesamaan makna, 
pertentangan makna, ketercakupan makna, kegandaan makna, atau juga kelebihan 
makn (Chaer, 2007:297). Dalam pembahasan tentang relasi makna biasanya 
menyangkut masalah-masalah yang disebut sinonim, antonim, polisemi, homonimi, 
hiponimi, ambiguiti, dan redundansi. 
 
1) Sinonim 
Kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu sin yang berarti „sama‟ 
atau „serupa‟ dan akar kata onim yang berarti „nama‟ yang bermakna sebuah kata 
yang dikelompokkan dengan kata-kata lain di dalam klasifikasi yang sama 
berdasarkan makna umum. Chaer mendefinisikan sinonim adalah hubungan semantik 
yang menyatakan adanya kesamaan makna antara satu ujaran dengan satuan ujaran 
lainnya (2007:297). Dengan kata lain sinonim adalah kata-kata yang mengandung 
makna pusat yang sama tetapi berbeda dalam nilai rasa, atau secara singkat sinonim 
adalah kata-kata yang mempunyai denotasi yang sama tetapi berbeda dalam konotasi  
(Tarigan, 2009:14).  
Menurut Pateda  dalam mendefinisikan sinonimi, ada tiga batasan yang dapat 
dikemukakan. Pertama, kata-kata dengan acuan ekstra linguistik yang sama, misalnya 
kata mati dan mampus. Kedua, kata-kata yang mengandung makna yang sama, 
misalnya kata memberitahukan dan kata menyampaikan. Ketiga, kata-kata yang dapat 
disubtitusi dalam konteks yang sama, misalnya “kami berupaya agar pembangunan 
berjalan lancar”, “kami berusaha agar pembangunan berjalan lancar”. Kata berupaya 




Dalam bahasa Arab, istilah sinonimi sering disebut dengan istilah ف اردت 
tara>dufun (al-Khuli, 1982:278). 
ةغللا سفن في رثكأ وأ ينتملكل نىعلما لثاتد ي ف ارت 
Tara>dufun : tama>tsulul-ma’na> likalimataini aw aktsara fi> nafsil-
lughah 
 
„Sinonim adalah menyerupakan dua makna kalimat atau lebih dalam 
satu bahasa‟. 
 
2) Antonim  
Antonim adalah hubungan semantik antara dua buah satuan ujaran yang 
maknanya menyatakan kebalikan, pertentangan, atau kontras antara yang satu dengan 
yang lain (Chaer, 2007:299). Istilah antonim berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu 
onoma yang artinya „nama‟ dan anti yang artinya „lawan‟. Secara harfiah antonim 
berarti nama lain untuk benda yang lain pula (Pateda, 2001:208). Menurut Subroto 
antonim (oppositeness of meaning) adalah relasi antar dua satuan lingual (terutama 
kata) atau lebih yang bersifat berlawanan. Deskripsi tentang relasi keberlawanan arti 
kata itu dapat dipandang sebagai upaya untuk memerikan tentang arti kata itu 
(2011:68).  
Dalam bahasa Arab, istilah antonim sering disebut juga  ادضت tadha>ddun atau 
tana>qudhun (Al-Khuli, 1982:19). 
لث ي ىرخا ةملك نىع  ضقاني نىع  ةملكل نوكت نأ ي ضقانت    اضت  hate وlove.  
 
Tadha>ddun / tana>qudhun : an taku>na likalimatin ma’na yuna>qidhu 





„Antonim adalah makna kata yang bertentangan dengan makna kata 
yang lain, contoh hate dan love‟.  
 
لدث  ي بدسنلا جردتلاب حمست ةقير ب نىعلما في ناتملك لباقتت نأ ي بسن لباقت hot و 
 .cold  
Taqa>bulun nisbiyyun : an tataqa>bala kalimata>ni fi>l-ma’na> bithariqatin 
tasmachu bi’t-tadurruji’n-nisbiyyi, mitslu hot wa cold. 
 
„Antonim adalah dua kata yang saling berlawanan dengan 
menggunakan tingkatan atau gradasi – susunan derajat – tingkat. 
Contoh hot „panas‟ dan cold „dingin‟‟. 
 
3) Polisemi 
Polisemi adalah sebuah kata yang memiliki beberapa makna (poly berarti 
„banyak‟ dan semem berarti „arti‟) bergantung pada konteks kalimatnya (Subroto, 
2011:74). Menurut Chaer, polisemi diartikan dengan satuan bahasa (kata atau frase) 
yang memiliki makna lebih dari satu (1995:101). 
Polisemi adalah suatu kata yang mengandung seperangkat makna yang 
berbeda, mengandung makna ganda (Pateda, 2001:213). Dari pendapat-pendapat ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa polisemi adalah kata yang mengandung makna lebih 
dari satu atau ganda. 
Istilah polisemi dalam bahasa Arab sering disebut dengan ىاددعلما  دددعت 
ta’addudul-ma’a>niy (al-Khuli, 1982:219). 
 ي ىاعلما  دعتدحاو نىع  ن  رثكأ  ودحاو ةملكل نوكت نأ 
 










Homonimi (homonymy) berasal dari bahasa Yunani Kuno, onoma yang berarti 
„nama, dan homos yang berarti „sama‟. Secara harfiah, homonimi adalah nama sama 
untuk benda yang berlainan (Pateda, 2001:211). Chaer menjelaskan bahwa homonimi 
adalah dua buah kata atau satuan ujaran yang bentuknya “kebetulan” sama, maknanya 
tentu saja berbeda, karena masing-masing merupakan kata atau bentuk ujaran yang 
berlainan (2007:302).  
Menurut Venhaar homonimi adalah hubungan di antara dua kata (atau lebih), 
sedemikian rupa sehingga bentuknya sama dan maknanya berbeda (2004:395). 
Misalnya, kata bisa „mampu‟ dan bisa „racun‟ merupakan homonim. 
Istilah homonimi dalam bahasa Arab sering disebut dengan  ددظفل سناددتج 
taja>nusun lafzhiyyun (al-Khuli, 1982:121). 
  وأ ةددددت  اتلا وأ نىددددعلما في ادددافلاتخ و ظددددفللا في ىردددخأ  بادددد ت ةدددملك ي ةدددديظفل ةدددسنا ت 
لث  ي امايلك which وwhich   ي rest يأو )حي دسي( rest ي ) قادبلا( يأfound  يأ
و )ددجو( found )سدسؤي( يأ  يmeat و meet  ي theirوthere   ي signو  sine   ي 
heirو air بياتكلا كيشلما ولباقي و يhomograph    
 
Mutajanisatun lafzhiyyun : kalimatun tutha>biqu ukhra> fi’l-lafzhi wa 
tukha>lifuha> fil-ma’na aw at-tahji’ati aw kilaihima>, mitsli witch wa 
which, rest ay (yastari>chu) wa rest ay (al-ba>qi>), found ay (wajada) wa 
found ay (yu’assisu), meat wa meet, their wa there, sign wa sine, heir 
wa air, wa yuqa>biluhul-musytarikul-kita>biyyu homograph. 
 
„Homonimi adalah kata satu memiliki persamaan lafadz dengan kata 
lain, tapi mempunyai makna yang berbeda, misal, rest yang berarti 




dan found yang berarti mendirikan, meat dan meet, their dan there, sign 
dan sine, heir dan air, dan homograf‟. 
 
5) Hiponimi  
Dalam bukunya, Subroto menjelaskan bahwa hiponimi adalah relasi antar 
leksem (kata) yang bersifat atas dan bawah. Hiponimi juga bisa disebut sebagai relasi 
makna yang berkaitan dengan peliputan makna khusus dalam makna umum 
(2011:78). Menurut Chaer hiponimi merupakan hubungan semantik antara sebuah 
bentuk ujaran yang maknanya tercakup dalam makna bentuk ujaran yang lain 
(2007:305). Sementara Venhaar  menjelaskan bahwa hiponim adalah hubungan 
antara yang lebih kecil (secara ekstensional) dan yang lebih besar (secara ekstensional 
pula). Misalnya, kursi adalah hiponim terhadap perabot (2004:396). 
Al-Khuli menyebutkan istilah hiponimi dalam bahasa Arab disebutdengan 
ةيودضن  ةدملك kalimatun mundhawiyatun atau ةلومدش ةملك kalimatun masymu>latun 
(1982:122). 
لث  ي ىرخأ ةملك نىع  نمض اومش  اىانع  ةملك ي ةلومش  ةملك ي ةيوضن  ةملك 
carrot نمضvegetable   ي catنمضanimal    
 
Kalimatun mundhawiyatun , kalimatun masymulatun : kalimatun 
ma’na>ha> masymu>lun dhimna ma’na kalimatin ukhra>, mitslu carrot 
dhimna vegetable, cat dhimna animal. 
 
„Hiponim adalah makna suatu kata tercakup dalam makna kata yang 
lain, seperti wortel termasuk dalam sayuran, kucing termasuk dalam 
binatang‟. 
 




Struktur bahasa yang berupa kata-kata atau istilah-istilah bukan sekedar 
rangkaian bunyi mati dalam susunan morfologis, melainkan di dalamnya 
mengandung makna. Masalah makna yang ada di balik kata atau disebut dengan 
semantik telah lama diperbincangkan oleh kalangan filosof, ahli logika, ahli bahasa, 
ahli retorika, baik di kalangan bangsa Arab maupun non Arab (Nur, 2010:119). Pada 
tingkat semantik, bahasa Arab menyerap konsep dan ide, dengan bantuan 
penerjemahan kata per kata atau bebas dari bahasa lain. Dewasa ini, bahasa Arab 
berada pada pengaruh tetap kebudayaan dan bangsa lain. Sebagai hasil dari kontak 
pengaruh tetap kebudayaan dan bangsa lain dan dari hasil kontak yang tetap ini 
menjadikan bahasa Arab mendapat pengaruh pada semantik bahasanya (Bakalla, 
1984:12). Berikut kontribusi semantik dalam memainkan peranannya dalam 
menciptakan kosakata baru bahasa Arab: 
a. Menggunakan kata-kata Arab yang telah lama atau tidak terpakai kembali 
untuk mengungkapkan konsep atau ide modern, seperti وراّيدس sayya>rah yang 
dulu bermakna „kafilah unta‟, dan sekarang bermakna „mobil‟. Tetapi ada 
juga kata-kata lama yang tetap pada artinya semula dan kadang-kadang 
dipakai lahi untuk mengungkapkan ide baru dengan sedikit perbedaan. 
b. Metafora atau maja>z. Penggunaan metafora atau abstraksi untuk 
menerjemahkan kosakata bahasa asing ke dalam bahasa Arab, seperti kata 
فتادى ha>tif untuk „telepon‟. Kata ha>tif dahulu mempunyai makna „suara 
inspirasi‟. Kata  ردب barq dahulu bermakna ‘kilat’, tetapi sekarang berubah 




mengirim pesan yang menggunakan binatang sebagai alat transportasinya. 
Sekarang bari>d mempunyai arti „pos‟, baik melalui darat ataupun udara. 
c. Penerjemahan pola-pola asing, seperti ءادبننا ةدلاكو waka>latul-anba>’i „kantor 
berita, وددوتلما  د نا تادمظن  munazhzhama>tul-umamil-muttachidah ‘Persatuan 
Bangsa-Bangsa‟, مددقلا وردك kurratal-qadam „sepak bola‟,  ةكيدشلما  ودسلا a’s-
su>qul-musytarakatu „Pasar Bersama‟, او  كدديبونا  duwalul-u>bi>k „negara-
negara OPEC‟, Semua ungkapan tersebut secara harfiah diterjemahkan dari 
bahasa Inggris, Perancis, dan bahasa lainnya.  
 
5. Perubahan Makna 
Pateda dalam bukunya Semantik Leksikal menjelaskan bahwa bahasa 
berkembang terus sesuai dengan pemakai bahasa. Karena manusia menggunakan 
kata-kata dan kalimat kemudian sejalan dengan itu kata dan kalimat berubah terus, 
maka dengan sendirinya maknanya pun berubah. Dengan kata lain terjadi suatu 
perubahan. Perubahan yang terjadi karena manusia sebagai pemakai bahasa 
menginginkannya. Pembicara membutuhkan kata, manusia membutuhkan kalimat 
untuk berkomunikasi dan membutuhkan kata baru. Apa yang dipikirkan, apa yang 
dirasakan, dan apa yang diinginkan tertampung dalam penggunaan bahasa 
(2001:158).  
Membicarakan makna, tidak akan melepaskan diri dari pembicaraan tentang 
lambang dan acuan. Dalam kehidupan nyata sering terjadi lambangnya tetap, tetapi 
acuannya berubah, dan kadang-kadang pula maknanya tetap, tetapi lambangnya 




sifat manusia yang dinamis. Perubahan makna yang menampak dalam kata-kata 
adalah akibat perkembangan kebutuhan manusia sebagai pemakai bahasa. 
 
a. Bentuk – Bentuk Perubahan Makna 
Chaer menyebutkan ada tiga bentuk perubahan makna, yaitu perubahan 
meluas, perubahan menyempit, dan perubahan total (2007:313). 
1) Perubahan makna meluas atau makna menambah 
Perubahan makna meluas adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata atau 
leksem yang pada mulanya hanya memiliki sebuah makna, tetapi kemudian karena 
berbagai faktor menjadi memiliki makna-makna lain. 
Contoh bentuk perluasan makna kata „saudara‟, pada mulanya bermakna 
„seperut‟ atau „sekandung‟ kemudian berkembang maknanya menjadi „siapa saja 
yang sepertalian darah‟. Akibatnya „anak paman pun‟ disebut saudara. Bahkan kini 
siapapun dapat disebut saudara. 
2) Perubahan makna menyempit atau mengurang 
Perubahan makna menyempit adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata 
yang pada mulanya memiliki makna yang cukup luas, kemudian berubah menjadi 
terbatas. Seperti kata „pendeta‟ yang aslinya bermakna „orang yang berilmu‟. Akan 
tetapi dalam bahasa Indonesia, kata pendeta telah mengalami penyempitan makna 







3) Perubahan makna total  
Perubahan makna total adalah berubahnya sama sekali sebuah makna kata 
dari makna aslinya, walaupun kemungkinan ditemukan unsur keterkaitan antara 
makna asal dengan makna yang baru. 
 
6. Laras Teknologi Smartphone 
a. Definisi Laras 
Kridalaksana dalam bukunya Kamus Linguistik (2008:206) istilah laras 
(dalam kamus disebut juga dengan ragam) dijelaskan bahwa laras bahasa (register, 
manner of discourse, key, keyword) adalah variasi bahasa menurut pemakaian yang 
berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan 
bicara, dan orang yang dibicarakan, dan menurut medium pembicaraan. Misalnya, 
laras agama, politik, sosial sastra, dan sebagainya.  
Menurut Umar (1982:235), masing-masing bidang mempunyai kosakata dan 
ungkapan yang khusus dipergunakan dalam bidang yang bersangkutan. Contohnya 
adalah (1) kata  دكح chukm dan (2) ةعيردش syari’ah, keduanya sama-sama bermakna 
„peraturan‟. Akan tetapi kata yang pertama berlaku pada laras hukum dan kata yang 
kedua berlaku pada laras agama. Contoh, (3) kata ةكبدش syabakah dalam laras 
olahraga bermakna net, adapun dalam laras teknologi smartphone kata tersebut 







b. Teknologi Smartphone 
Teknologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah (1) metode ilmiah 
untuk mencapai tujuan praktis, ilmu pengetahuan terapan; (2) keseluruhan sarana 
untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan 
kenyamanan hidup manusia. Telepon cerdas (smartphone) adalah telepon yang 
menyatukan kemampuan-kemampuan terdepan, ini merupakan bentuk kemampuan 
dari wireless mobile device (WMD) yang dapat berfungsi seperti sebuah komputer 
dengan menawarkan fitur-fitur seperti personal digital assistant (PDA), akses 
internet, email, dan global positioning system (GPS) (Backer, (2010:21). Smartphone 
juga memiliki fungsi-fungsi lainnya seperti kamera, video, MP3 players, sama seperti 
telepon biasa. Dengan kata lain, smartphone dapat dikategorikan sebagai mini-
komputer yang memiliki banyak fungsi dan penggunanya dapat menggunakannya 
kapanpun dan dimanapun. 
Smartphone pertama kali muncul pada tahun 1993 di konferensi wireless 
sedunia, yaitu perusahaan BellSouth Cellular dengan IBM Simon sebagai smartphone 
pertama di dunia. IBM Simon merupakan cikal bakal PDA-phone yang menggunakan 
layar sentuh LCD (LCD touchscreen)  (Sainstek Vivanews.com, 27 September 2013). 
Hingga saat ini muncul berbagai smartphone dengan macam-macam sistem operasi, 







F. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek penelitian dimana data menempel. Sumber data 
dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya (Arikunto, 1998:115). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kosakata bahasa Arab laras teknologi 
smartphone. Data yang terdapat dalam skripsi ini merupakan kosakata laras teknologi 
smartphone berbahasa Arab yang diambil dari situs aitnews.com. Situs aitnews.com 
merupakan  situs berbahasa Arab pertama dari negara Uni Emirate Arab yang dibuat 
secara khusus membahas tentang teknologi smartphone. Lebih jelasnya, penulis 
mengambil data dari situs tersebut pada minggu keempat bulan Maret 2014. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 121 data. Adapun data sampel yang akan digunakan 
yaitu sebanyak 74 data yang terdiri dari 7 bentuk pembentukan kata yang terdiri dari 
62 data, serta Perubahan makna terdiri dari 2 data dan relasi makna terdiri dari 18 
data. Pemilihan data sampel tersebut sudah dapat mewakili data-data yang digunakan 
dalam penelitian.  
 
G. Metodologi Penelitian 
Sudaryanto (1993:5) dalam bukunya menyebutkan ada tiga tahap dalam 
melakukan penelitian, yaitu penyediaan data, penganalisisan data yang telah 
disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Dalam melakukan 





1. Penyediaan Data 
Tahap penyediaan data ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dan 
informasi yang dibutuhkan, penulis mempergunakan beberapa teknik penyediaan 
data. Ada dua macam metode penyediaan data, metode simak dan metode cakap. 
Pada tahap penyediaan data ini dilakukan dengan metode simak, yaitu menyimak 
penggunaan bahasa. Ini dapat disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi 
dalam ilmu sosial (Sudaryanto, 1993:133). Selanjutnya, digunakan teknik sadap 
sebagai teknik dasar dan teknik catat sebagai teknik lanjutan. Metode simak 
dilakukan dengan menyimak penggunaan kosakata-kosakata bahasa Arab ragam 
teknologi smartphone yang terdapat dalam situs aitnews.com. Tahap selanjutnya 
yaitu pencatatan data pada kartu data yang kemudian dilanjutkan pengklasifikasian 
data.  Pertama, mencatat data yang mengandung proses morfologi, seperti arabisasi, 
derivasi, pembentukan kata. Kedua, dilanjutkan dengan melakukan pencatatan data 
yang mengandung proses semantik, seperti sinonim, antonim, polisemi, homonim, 
dan hiponim. Data yang sudah dicatat kemudian dikelompokkan sesuai dengan 
kriteria masing-masing. Pada penelitian ini sampel diambil dari situs aitnews.com 
yang merupakan situs berbahasa Arab pertama yang dibuat secara khusus membahas 
tentang teknologi smartphone terutama android. Data penelitian ini adalah kosakata-
kosakata bahasa Arab ragam teknologi smartphone. 
2. Analisis Data 
Tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. Pada tahap ini menggunakan 




dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti (Sudaryanto, 1993:15). Metode agih 
diterapkan melalui teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar metode agih adalah 
teknik bagi unsur langsung (BUL). Cara yang digunakan ialah membagi satuan-
satuan lingual data menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang 
bersangkutan dipandang sebagai bagian yang membentuk satuan lingual yang 
dimaksud (Sudaryanto, 1993:31). Data berupa satuan lingual yang berisi nomina 
derivasi dari bahasa Arab terutama laras teknologi smartphone. Metode ini digunakan 
dalam mengklasifikasikan data seperti kata لئادسرلا ‘ar-rasa>il’ kata tersebut merupakan 
sebuah nomina broken plural (jama‟ taksir) nomina yang berasal dari kata لدسر 
„rasala‟. Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan penulis karena pada penelitian 
ini yang dianalisis adalah bagian atau unsur dari bahasa itu sendiri.  
Teknik dasar tersebut kemudian dilanjutkan dengan teknik lanjutan. Teknik 
lanjutan yang digunakan adalah teknik ganti dan teknik perluas. Teknik ganti 
dilaksanakan dengan mengganti unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan 
dengan “unsur” tertentu yang lain di luar satuan lingual yang bersangkutan, dan 
teknik perluas dilaksanakan dengan memperluas satuan lingual yang bersangkutan ke 
kanan atau ke kiri, dan perluasan itu menggunakan “unsur” tertentu (Sudaryanto, 
1993:37). 
Teknik ganti digunakan untuk mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori 
unsur terganti atau unsur ginanti dengan unsur pengganti, khususnya bila tataran 
pengganti sama dengan tataran terganti atau tataran ginanti. Dalam penelitian ini 
teknik ganti dilakukan dengan mengganti unsur-unsur pelafalan dalam pembentukan 




ي. Adapun teknik perluas, digunakan untuk mengetahui kadar kesinoniman bila 
menyangkut dua satuan atau dua unsur satuan yang berlainan tetapi diduga 
bersinonim satu sama lain. Seperti contoh pada kata  ياوياددص  ‘wa>y fa>y’ yang 
mempunyai persamaan makna dengan ةيكلدسلالا اادصتلاا ةكبدش ‘syabkah al-ittisha>l al-
islikiyyah’ yang bermakna wifi. Data tersebut merupakan bentuk sinonim, dimana 
asal katanya berasal dari pembentukan arabisasi dan bentuk asli bahasa Arab. Pada 
penelitian ini teknik perluas ini, tidak hanya digunakan dalam analisis sinonim, tetapi 
juga pada relasi makna yang lain. Seperti antonim, polisemi, hiponim, dan lain-lain. 
Pada tahap ini penulis juga mengadakan analisis pada setiap klasifikasi kosakata, 
kemudian dilakukan tahap pemaknaan yaitu memberi makna tiap-tiap kosakata yang 
dianalisis.  
3. Penyajian hasil analisis 
Setelah tahap analisis data, yaitu tahap penyajian hasil analisis. Pada  tahap 
ini, hasil analisis data disajikan dalam sebuah laporan. Laporan yang disajikan 
dilakukan dengan metode informal, yaitu  cara memaparkan dengan menggunakan 
kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993:145). 
 
H. Sistematika Penulisan 
Tulisan dalam skripsi ini akan disajikan dalam empat bab. Bab pertama 
adalahpendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah yang mencakup tinjauan 
pustaka dan manfaat penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 





Bab kedua, berisi tentang pembentukan kosakata laras teknologi smartphone 
dalam bahasa Arab. 
Bab ketiga, berisi perubahan dan relasi makna yang terdapat dalam kosakata 
bahasa Arab laras teknologi smartphone. 
Bab keempat, berisi kesimpulan dan saran. 
